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Abstract: A tourism ambassador is a medium or a means to introduce an area that has various
tourism potentials. The Madiun City Government, through the Tourism Office, will hold a selection for
Tourism Ambassador which involves the local people of Madiun City. The scoring system using the
SPK really helps the jury in the process of selecting tourism ambassadors to get travel ambassador
partners more quickly and accurately. This decision support system uses the Profile Matching
method, by determining the criteria that will be used as a parameter to assess the feasibility of
becoming a tourism ambassador for Madiun City. That way it will produce the highest score obtained
by the pair with the candidate ID K07 in the name of Bagas Wahyu Indriyanto and Atrilia Marta Wulan
Safitri with a score of 4.50
Keywords: Tourism Ambassador, Decision Support System, Profile Matching

Abstrak: Duta wisata merupakan media atau sarana untuk mengenalkan suatu daerah yang memiliki
berbagai potensi wisata. Pemerintah Kota Madiun lewat dinas Pariwisata mengadakan seleksi
pemilihan Duta Wisata yang melibatkan putra – putri daerah Kota Madiun. Sistem penilaian
menggunakan SPK sangat membantu juri dalam proses pemilihan duta wisata untuk mendapatkan
pasangan duta wisata yang lebih cepat dan akurat. Sistem pendukung keputusan ini menggunakan
metode Profile Matching, dengan cara menentukan kriteria yang akan dijadikan sebagai parameter
penilaian kelayakan menjadi seorang duta wisata Kota Madiun. Dengan begitu akan menghasilkan
skor tertinggi yang diperoleh pasangan dengan id kandidat K07 atas nama Bagas Wahyu Indriyanto
dan Atrilia Marta Wulan Safitri dengan perolehan skor sebesar 4.50.
Kata kunci: Duta Wisata, Sistem Pendukung Keputusan, Profile Matching

PENDAHULUAN
Pariwisata sekarang sudah menjadi kegiatan wajib bagi setiap orang untuk

mempromosikan tempat wisata di setiap daerah perlunya media promosi [5] diantaranya
media digital atau duta wisata untuk mempromosikan suatu daerah yang memiliki potensi
wisata. Kota Madiun memiliki beberapa tempat wisata, diantaranya wisata alam, wisata
budaya dan wisata sejarah. Pemerintah kota madiun berencana mengadakan pemilihan
Duta Wisata yang melibatkan putra-putri daerah dengan beberapa kriteria yang telah
ditentukan.

Dengan mengadakan kompetisi seleksi duta wisata dapat meningkatkan kreatifitas
putra-putri daerah untuk ikut serta meramaikan ajang tersebut, juga dapat meningkatkan
pengetahuan, wawasan lingkungan serta membantu melestarikan budaya dan menjaga
warisan dari nenek moyang, juga dapat memberi pengetahuan sejarah untuk generasi yang
baru agar ikut menjaga dan melestarikan budaya daerah agar tidak hilang termakan waktu
dan budaya-budaya baru.
Tujuan dari penelitian ini yaitu menerapkan suatu sistem pendukung keputusan dengan
menggunakan metode Profile Matching untuk membantu juri dalam pengambilan keputusan
pemilihan calon duta wisata sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Maksud dari
pencocokan profil (profile matching) adalah sebuah mekanisme yang membandingkan
antara kompetensi individu (Dalle & Hastuti, 2017) dengan kriteria yang telah ditentukan
yang harus dimiliki oleh calon duta wisata. Dalam pencocokan profile dilakukanya penilaian
terhadap calon yang diukur menggunakan beberapa kriteria penilaian (S et al., 2020)



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi-2020 e-ISSN: 2685-5615
“Inovasi Disruptif Teknologi Informasi di Era Normal Baru” p-ISSN: 2715-5315

========================================================================================
466 | PROGRAM   STUDI   TEKNIK   INFORMATIKA - UNIVERSITAS   PGRI   MADIUN

Dengan begitu akan menghasilkan nilai yang berbeda pada setiap calon duta wisata maka
dapat dilakukan perhitungan GAP dengan kompetensi individu.

KAJIAN PUSTAKA
Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK), didefinisikan juga sebagai sistem yang menyediakan
kemampuan untuk penyelesaian masalah dan komunikasi untuk permasalahan yang bersifat
semiterstruktur (S et al., 2020) SPK merupakan bagian dalam sistem informasi dapat
dikembangkan jika sistem pengolahan transaksi (level pertama) dan sistem informasi
manajemen (level kedua) sudah berjalan dengan baik. Berikut komponen-komponen yang
sebagai dasar system pendukung keputusan (Mahdia et al., 2019; Nyoman & Januhari, n.d.)
:

1. Data Manajemen
Meliputi database, dimana mengandung data yang relevan yang kemudian diatur oelh
software yang disebut dengan DBMS (Database Management System)

2. Model Manajemen
Sebuah kemampuan analitis, dimana dapat berupa model finansial, statistical,
management science atau berbagai model kuantitatif maupun manajemen software
yang diperlukan/digunakan

3. Communiation
Berupa tampilan antarmuka, dimana user dapat berkomunikasi dam memberikan
perintah DSS melalui subsistem

4. Knowledge Management
Merupakan sebuah kompenen yang berdiri sendiri atau dapat diartikan sebuah
subsistem optional yang dapat mendukung subsistem selainnya

Pemilihan Duta Wisata
Duta wisata merupakan sebuah media promosi (Lumbontoruan & Jollyta, 2019;

Wantoro et al., 2020) dalam memperkenalkan budaya daerah bahkan potensi wisata yang
dimiliki khususnya kota madiun yang familiar terkenal dengan kota brem maupun kota
silatnya. Dalam pemilihan duta wisata pada kota madiun memiliki beberapa kategori
penilaian yakni pengetahuan umum, bahasa inggris, bahasa jawa, public speaking, etika
dan budaya, modelling, dan kepariwisataan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk kegiatan
komunikasi, publikasi, promosi, social dan edukasi.
Profile Matching

Profile Matching secara garis besar merupakan proses membandingkan antara
kompetensi setiap program studi ke dalam kompetensi siswa sehingga dapat diketahui
perbedaan kompetensinya (disebut juga gap). Semakin kecil gap yang dihasilkan maka
bobot nilainya semakin besar berati memiliki peluang lebih besar untuk prioritas program
studi tertentu diberikan kepada seorang siswa (Damanik, 2013:123) (Tri Susilo, 2018).

Profile Matching merupakan mekanisme pengambilan keputusan terutama dalam
manajemen SDM (Sumber Daya Manusia) untuk menentukan suatu jabatan dengan
kualifikasi (Cahyono & Yunita, 2020) yang telah ditetapkan. Dalam proses profile matching
diawali dengan pemilihan kriteria yang dibutuhkan dan memberikan nilai target pada
masing-masing aspek. Didalam metode profile matching tersebut terdapat beberapa tahap
dalam penentuan nilai yaitu :

1. Menentukan variabel data yang dibutuhkan
2. Perhitungan nilai pemetaan GAP….. (Tahap 1)
3. Pemetaan GAP Profile ….. (Tahap 2)

Gap = Nilai per Kriteria – Nilai Target
4. Menentukan Nilai Core dan Secondary Factor ….. (Tahap 3)

a) Core Factor
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Keterangan :
NCF  Nilai rata-rata core factor
NC  Jumlah total nilai core factor
IC  Jumlah item core factor

b) Secondary Factor

Keterangan :
NSF  nilai rata-rata secondary factor
NS  jumlah total nilai secondary factor
IS  Jumlah item secondary factor

5. Menentukan nilai bobot [6]
a) Perhitungan Nilai Total

NT = (X) % NCF + (X) % NSF ….. (Tahap 4)
Keterangan :
NT  Nilai Total dari Variabel
NCF  Nilai rata-rata Core Factor
NSF  Nilai rata-rata Secondary Factor
(X)%  Nilai persen yang dimasukkan

b) Perhitungan Total Nilai Skor Seluruh Kriteria
Skor = (X)% NT/a + (X)% NT/b + …. + (X)% NT/n ….. (Tahap 5)
Keterangan :
(X)%  Nilai persen yang dimasukkan
NT/a  Nilai total dari aspek penilaian pertama
NT/b  Nilai total dari aspek penilaian kedua
NT/n  Nilai total dari aspek penilaian terakhir

METODE
Penyajian Data

Pada tahap ini dilakukan suatu wawancara. Wawancara merupakan suatu teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi dengan cara berkomunikasi secara
langsung untuk mengetahui faktor pemilihan duta wisata kota Madiun dengan mengajukan
pertanyaan kepada beberapa orang masyarakat umum. Beberapa pertanyaan yang diajukan
tersebut antara lain :

1. Menurut Anda, seberapa perlu peranan seorang duta wisata bagi daerah ?
2. Apa saja aspek yang harus dikuasai untuk menjadi seorang duta wisata ?
3. Apa saja kriteria yang menjadi standart ideal seorang duta wisata ?
4. Apa saja bahasa yang harus dikuasai oleh seorang duta wisata ?
5. Apakah sebuah ijazah kelulusan sekolah sangat penting ?
6. Apakah mampu berbicara bahasa internasional sangat penting?
7. Bagaimana langkah kedepannya untuk pengembangan wisata tersebut?

Dari 20 masyarakat mengenai pemilihan duta, ternyata mayoritas masyarakat
menyampaikan bahwa ada beberapa kriteria yang diambil untuk pemilihan Duta Wisata yaitu
pengetahuan umum, bahasa inggris, bahasa jawa, public speaking, etika dan budaya,
modelling, dan kepariwisataan. Maka dari itu, ketujuh kriteria tersebut akan menjadi
pedoman sebagai penentuan penilaian dari setiap peserta duta wisata Kota Madiun.

Metode Pengembangan
Dari penelitian yang didapat metode yang cocok dan yang akan digunakan adalah

metode waterfall dimulai dengan tahapan-tahapan analisis, perencanaan, implementasi,
perancangan (Apriana, 2018; Lumbontoruan & Jollyta, 2019). Dalam tahap ini diterapkan
pada pemilihan duta wisata kota Madiun. Tahapan metode waterfall sendiri yaitu :

1. Analisis
Pada tahapan ini dilakukan analisa permasalahan tentang pemilihan Duta Wisata yang
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berada di Kota Madiun. Alasan memilih permasalahan ini, karena untuk menjadi Duta
Wisata tentunya tidak sembarang memilih harus ada perhitungan yang tepat dan
akurat serta benar-benar yang pantas untuk terpilih. Perlu diketahui, Kota Madiun
adalah kota yang mulai berkembang dan menjadi kota dengan banyak tempat wisata
yang bagus untuk dinikmati pengunjung lokal maupun luar kota Madiun. Tujuan di
adakannya pemilihan Duta Wisata untuk kegiatan komunikasi, publikasi, promosi,
social dan edukasi.

2. Perencanaan
Untuk menilai Peserta Duta Wisata Kota Madiun, menggunakan kriteria yang didapat
dari hasil wawancara masyarakat yaitu pengetahuan umum, bahasa inggris, bahasa
jawa, public speaking, etika dan budaya, modelling, dan kepariwisataan. Dengan
kriteria tersebut digunakan sebagai standart penilaian kepada calon Duta Wisata
melalui proses seleksi.

3. Implementasi
Hasil dari beberapa kriteria yang berikan kepada calon duta wisata, selanjutnya akan
dihitung melalui proses profile matching, untuk menentukan bahwa siapa nanti yang
layak menjadi Duta Wisata kota Madiun.

4. Uji/Testing
Merupakan hasil akhir dari perhitungan profile matching. Dilihat dari peserta atau calon
duta yang nilainya dominan dengan kriteria.

HASIL
Pada tahap awal yang akan dilakukan adalah perolehan data melalui wawancara

kepada 20 orang masyarakat umum untuk menentukan kriteria yang akan dijadikan sebagai
penilaian kelayakan menjadi seorang duta wisata kota Madiun. Faktor pemilihan duta wisata
Kota Madiun memiliki 7 aspek kriteria, dengan masing-masing aspek kriteria memiliki nilai
target sebagai penentu kelayakan penilaian pemilihan duta wisata kota Madiun (profile).
Berikut adalah standart parameter kriteria penilaian dan nilai targetnya :

Tabel 1. Alternatif Kriteria Penilaian

Tabel 2. Nilai Target Profile Tabel 3. Nilai Target Penilaian

Tabel 1 menjelaskan mengenai kriteria penilaian yang digunakan penilaian kelayakan
calon duta wisata kota Madiun. Tabel 2 dan Tabel 3 menjelaskan mengenai target nilai yang
akan digunakan sebagai penilaian kelayakan calon duta wisata kota Madiun dengan
masing-masing kriteria memiliki pembobotan umum, pembobotan core factor (CF) dan
secondary factor (SF) serta terdapat nilai target yang akan digunakan untuk perhitungan dari
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metode profile matching. Berikut adalah daftar pasangan kandidat peserta calon duta wisata
kota Madiun yang akan diseleksi menggunakan metode profile matching sebagai kelayakan
menjadi duta wisata yang memenuhi standart kriteria kelayakan seorang duta wisata kota
Madiun.

Tabel 4. Pasangan Kandidat Duta Wisata

Tabel 4 merupakan daftar pasangan kandidat calon duta wisata kota Madiun dengan
pemberian id kandidat dan keterangan status pada masing-masing pasangan kandidat.
Status itu sendiri merupakan golongan kalangan dalam masyarakat ataupun profesi seperti
siswa/pelajar, mahasiswa, atau umum.

Tabel 5. Penilaian Pasangan Kandidat Duta Wisata

Tabel 5 merupakan penilaian yang telah dilakukan oleh para juri untuk masing- masing
pasangan kandidat duta wisata. Pada variabel C1 sebagai kode atribut yang mewakili
penilaian pengetahuan umum, C2 sebagai kode atribut yang mewakili penilaian bahasa
inggris, C3 sebagai kode atribut yang mewakili penilaian bahasa jawa, dan seterusnya
sampai penilaian terakhir.

Pencarian nilai GAP merupakan perbandingan/selisih nilai kandidat pasangan dengan
nilai standart kelayakan seorang duta wisata yang telah ditetapkan oleh kota Madiun.
Sehingga nilai GAP tersebut menghasilkan nilai perbandingan antara kedua atribut dan nilai
GAP akan diinputkan ke kategori yang sesuai dengan tabel pembobotan [7]. (Tahap 1)
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Tabel 6. Perhitungan Nilai Pemetaan GAP

Hasil nilai GAP diatas diperoleh dari penilaian kandidat dikurang dengan penilaian
profile yang merupakan standart nilai kelayakan duta wisata kota Madiun. Sehingga
diperoleh nilai GAP yaitu nilai GAP K01 pada penilaian C1 adalah -1 yang merupakan hasil
dari 3-4.

Tabel 7. Pembobotan Nilai GAP

Tabel 7 menjelaskan jika hasil dari pengurangan GAP bernilai “0” maka diperoleh
bobot senilai “5” yang berarti “tidak ada selisih atau nilai kandidat sesuai dengan standart
nilai duta wisata kota Madiun” atau jika hasil dari pengurangan GAP bernilai “1” maka
diperoleh bobot senilai “4.5” yang berarti “nilai kandidat lebih tinggi 1 level daripada standart
nilai duta wisata kota Madiun”. Sehingga diperoleh hasil pembobotan sebagai berikut.
(Tahap 2)
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Tabel 8. Pembobotan Nilai GAP

Berdasarkan dari daftar tabel pembobotan sebelumnya maka diperoleh tabel hasil
penilaian kandidat seperti tabel 8 kandidat pasangan K01 dengan nilai GAP “-1” berarti
mendapat nilai bobot “4” pada pada penilaian kriteria C1.

Setelah semua bobot nilai diperoleh, selanjutnya mengelompokkan variabel-variabel
penilaian kedalam kelompok Core Factor (CF) dan Secondary Factor (SF). Selanjutnya nilai
Core Factor dan Secondary Factor tersebut dijumlahkan sesuai dengan rumus, sehingga
mendapatkan hasil sebagai berikut. (Tahap 3)

Tabel 9. Nilai CF dan SF

Berdasarkan pembobotan nilai yang telah dilakukan, selanjutnya menentukan nilai
Core Factor dan Secondary Factor dengan cara sebagai berikut.

Setelah semua bobot nilai didapat, selanjutnya perhitungan total nilai Core Factor
(CF) dan Secondary Factor (SF). Dengan nilai pembobotan yang telah ditetapkan diawal
untuk setiap aspek kriteria kelayakan menjadi seorang duta wisata dengan masing-masing
nilai pada Core Factor (CF) dan Secondary Factor (SF) adalah sebagai berikut.
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Tabel 10. Pembobotan Nilai Kriteria

Kemudian dilakukan perhitungan sesuai dengan rumus dan pembobotan nilai pada
setiap aspek kriteria dengan masing-masing nilai pada Core Factor (CF) dan Secondary
Factor (SF) yang telah ditentukan. (Tahap 4)

Tabel 11. Pengetahuan Umum (NT/A) Tabel 12. Nilai Total Bahasa Inggris (NT/B)

Tabel 13. Nilai Total Bahasa Jawa (NT/C) Tabel 14. Nilai Total Public Speaking (NT/D)
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Tabel 15. Nilai Total Etika dan Budaya (NT/E) Tabel 16. Nilai Total Modelling (NT/F)

Tabel 17. Nilai Total dari Kepariwisataan (NT/G)

Selanjutnya merupakan pehitungan terakhir dan juga merupakan penentuan hasil dari
seluruh perhitungan yang telah dilakukan dari awal. Dengan pembobotan nilai umum yang
telah ditetapkan diawal untuk setiap aspek kriteria kelayakan menjadi seorang duta wisata
kota Madiun adalah sebagai berikut.

Tabel 18. Pembobotan Umum Pada Kriteria

Dengan perolehan hasil dari pembobotan nilai pada masing-masing Core Factor (CF)
dan Secondary Factor (SF), maka dilakukan perhitungan skor secara keseluruhan untuk
memperoleh hasil dari perhitungan profile matching adalah sebagai berikut. (Tahap 5)
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Tabel 19. Hasil Perhitungan

Setelah tiap kandidat mendapatkan hasil akhir seperti contoh pada Tabel 19 di atas,
maka dapat ditentukan peringkat atau ranking dari tiap kandidat berdasarkan pada semakin
besar nilai hasil akhir maka semakin besar pula kesempatan untuk menjadi [8] duta wisata.

PEMBAHASAN
Seperti hasil Analisa data diatas, berdasarkan kriteria penilaian yang dikompetensikan

dalam pemilihan duta wisata kota madiun yakni : pengetahuan umum, Bahasa inggris,
Bahasa jawa, public speaking, etika dan budaya, modelling, kepariwisataan. Dari 10 besar
peserta terpilih memiliki scoring/rangking paling tinggi hingga terendah sesuai perolehan per
kriteria penilaian. Berikut data peringkat peserta digambarkan dengan grafik :

Grafik 1. Rangking Peserta

Dalam penilaian individual, kriteria public speaking dan etika budaya memiliki bobot cluster
penilaian yang paling tinggi selanjutnya pengetahuan umum dan kepariwisataan memiliki
bobot cluster tertinggi kedua. Dapat diamati pada grafik 1 diperoleh rangking tiga (3)
tertinggi dimiliki oleh K07, K08, K06. Data peringkat tiga (3) tertinggi sebagai berikut :

Top 3 Kandidat Duta Wisata

No Kode
Kandidat Nama Kandidat Status

1 K07 Bagas Wahyu Indriyanto & Atrilia Marta Wulan Safitri Mahasiswa
2 K08 Luhur Budi Sayeki & Ayu Anggraini Umum
3 K06 Madya Birawa Suprapto & Wahyuningtyas Dwi Saputri Pelajar
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KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil pembahasan sebelumnya maka diperoleh suatu kesimpulan bahwa :

1. Dari perhitungan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa skor
tertinggi untuk kelayakan menjadi Duta Wisata Kota Madiun diperoleh pasangan
dengan id kandidat K07 atas nama Bagas Wahyu Indriyanto dan Atrilia Marta Wulan
Safitri dengan perolehan skor sebesar 4.50.

2. Metode Profile Matching merupakan sistem pendukung keputusan yang sering
digunakan sebagai penentu atau pengambil keputusan melalui beberapa tahapan
suatu perhitungan. Beberapa tahapan dalam metode profile matching antara lain :
menentukan atlernatif kriteria sebagai standart penilaian, penilaian awal terhadap
aspek, perhitungan nilai GAP, pembobotan nilai GAP, perhitungan Core Factor (CF)
dan Secondary Factor (SF), perhitungan total nilai Core Factor (CF) dan Secondary
Factor (SF), serta perhitungan total skor seluruh kriteria.
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